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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pro-lingkungan peserta didik setelah diberi media
pembelajaran yang berbeda (karikatur dan komik) di kelas berdasarkan gender. Metode yang digunakan
eksperimen faktorial 2 x 2. Pengambilan sampel secara purposive sampling dengan 56 peserta didik SMP yang
terdiri dari 28 peserta didik laki-laki dan 28 peserta didik perempuan. Data yang terkumpul bersumber dari
pengambilan data dengan instrumen nontes berupa kuesioner menggunakan skala likert. Hasil perhitungan two
way ANOVA menunjukkan bahwa Fhiwng = 7,22 pada > Fupe pada 0=0,05 = 4,16. Hasil pengujian
membuktikan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara media pembelajaran dan media pembelajaran
terhadap perilaku pro-lingkungan. Adanya interaksi membuktikan bahwa masing-masing media pembelajaran
memberi pengaruh yang berbeda terhadap perilaku pro-lingkungan jika diterapkan pada peserta didik dengan
gender yang berbeda. Rekomendasi penelitian ini, diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran
berbasis gender dalam mengukur perilaku pro-lingkungan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-
faktor lain baik secara langsung dan tidak langsung yang mempengaruhi perilaku pro-lingkungan peserta didik.
Kata Kunci: gender, media, perilaku pro-lingkungan

Abstract

This research is aimed to know the students' pro-environmental behavior after they have been given different
learning media (caricature and comic) in the class based on gender. The method that is used is factorial
experiment 2 x 2. Taking on sampling by purposive sampling with 56 junior high school students that consist of
28 boys and 28 girls. The data which is collected comes from data collection with non-test instruments in the
form of questionnaires by using likert scale. The results after two way ANOVA calculation showing that
Featculation= 7,22 at > Fuapie at a = 0,05 = 4,16. The results of the test have proven that there's significant
influence between learning media and learning media towards pro-environmental behavior. The Interaction
proves that in every learning media gives different influence in pro-environmental behavior if it's applied in
different students with different genders. The recommendation for this research, it's hope that it may become a
gender-based learning media alternative in measuring pro-environmental behavior. Moreover, the next
scientists can conduct research on other factors that affect the students' pro-environmental behavior both
directly or indirectly.

Kata Kunci: gender, media, pro-environmental behavior
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PENDAHULUAN

Kondisi lingkungan saat ini merupakan manifestasi perilaku manusia terhadap lingkungan yang
berkaitan dengan masalah moral (Hudha et al., 2019; Khan, Mashhod Ahmad, Ghouri, 2011). Kerusakan
lingkungan sangat berkaitan erat dengan krisis moral secara global. Hal tersebut mengestimasi bagaimana
paragdima manusia dalam interaksi dengan lingkungannya yang memunculkan suatu perilaku. Selama ini
paradigma tersebut menempatkan manusia sebagai aktof utama yang dapat mengubah ekosistem sesuai
kebutuhan (anthropocentrism) (Atabey, 2021; Keraf, 2010). Anthropocentrism memiliki pandangan bahwa
lingkungan dapat dieksplorasi dan ekploitasi disebabkan makhluk hidup lain diciptakan hanya dalam
kemampuan mereka untuk melayani manusia. Akibatnya, manusia berhasrat melakukan kegiatan merusak
lingkungan baik secara sadar maupun tidak sadar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, tanpa
memperhatikan kelestarian lingkungan.

Salah satu tindakan yang mengarah pada anthropocentrism yaitu konsumsi energi yang dilakukan
mansuia. Di Indonesia aktivitas industri dan rumah tangga mendominasi dalam konsumsi energi. Tahun 2017-
2019 terjadi peningkatan signifikan pada bidang industri. Sedangkan dari tahun 2015-2019 konsumsi energi
pada bidang rumah tangga stabil tinggi dengan perubahan tidak signifikan baik penurunan maupun kenaikan
(Badan Pusat Statistik (BPS), 2020). Konsumsi energi tersebut menjadi refleksi perilaku masyarakat saat ini,
dimana belum terjadi perubahan signifikan bagaimana perilaku pro-lingkungan ditunjukkan. Padahal, perilaku
tersebut penting dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Aktivitas tersebut dapat diminimalisir dengan proses pendidikan lingkungan semenjak dini sampai
perguruan tinggi. Prinsipnya, integrasi antar tingkat pendidikan diperlukan dan harus berkesinambungan untuk
memunculkan perilaku dalam menjaga lingkungan (Lieflander & Bogner, 2018). Penanaman pengetahuan,
sikap, dan karakter penting disisipkan dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan tujuan Pendidikan
Indonesia. Harapannya, dimasa yang akan datang terbentuk kesadaran dan kepedulian lingkungan dengan
memunculkan perilaku pro-lingkungan. Perilaku pro-lingkungan berarti perilaku yang secara sadar berusaha
untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan dari tindakan seseorang pada alam dan lingkungan
sekitarnya (Febriyanti, 2019; Rifayanti et al., 2019).

Perilaku pro-lingkungan sangat krusial untuk dimiliki peserta didik di masa yang akan datang (Ertz et
al., 2016; Mirza et al., 2021). Adanya perilaku tersebut, peserta didik menjadi lebih bijak dan bertanggung
jawab untuk memanfaatkan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat mempertimbangkan
baik buruknya perilaku yang mereka lakukan dengan mengaitkan dampak yang mungkin terjadi setelahnya.
Dalam menanamkan perilaku tersebut, peserta didik diberikan pengetahuan tentang isu lingkungan atau
pendidikan lingkungan sehingga memunculkan perilaku bijak dalam bertindak karena sadar bahwa lingkungan
dapat terganggu ekosistemnya jika melaksanakan kegiatan yang tidak pro-lingkungan (Erlyani & Zwagery,
2018; Gucel et al., 2012; Tiara Agustiani Mahardika et al., 2021). Tingkat SMP pada mata pelajaran Biologi
terdiri dari materi pencemaran lingkungan. Setelah belajar materi tersebut, diharapkan peserta didik bukan
hanya mendapat suatu pengetahuan tetapi juga memunculkan perilaku pro terhadap lingkungan. Perilaku
tersebut sudah dapat dibiasakan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Kegiatan belajar harus ditunjang dari berbagai aspek yang saling terintegrasi dari persiapan guru baik
strategi, pendekatan, media pembelajaran sampai faktor eksternal serta internal peserta didik (Sprinthall,
Norman A. Sprinthall, 2008). Media pembelajaran salah satu aspek penting dalam pengajaran disebabkan
materi yang mungkin tidak dapat diterima peserta secara utuh dapat dibantu dengan adanya kehadiran media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat menjadi alat untuk penyampaian pesan dari guru kepada peserta
didik.

Berdasarkan observasi peneliti selama mengajar materi pencemaran lingkungan Tahun Ajaran
2021/2022, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami peristiwa pencemaran lingkungan seperti
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skema terjadinya efek rumah kaca, penipisan lapisan ozon dan hujan asam. Berdasarkan pengamatan peneliti
juga, buku-buku pegangan peserta didik dan modul yang disediakan pemerintah masih berupa tulisan yang
kurang menarik perhatian peserta didik membacanya. Dalam proses pembelajaran, dibutuhkan obyek
pembelajaran yang dapat meningkatkan imajinasi peserta didik. Selain itu, dibutuhkan obyek yang mudah
dipahami oleh peserta didik dalam memahami konsep tertentu. Adanya pemahaman dapat memungkinkan
munculnya perilaku tertentu dari peserta didik. Tetapi, dalam pengaplikasian media pembelajaran juga harus
mempertimbangkan berbagai hal seperti kesiapan guru, kemampuan guru dalam membuat media
pembelajaran, minat, bakat, serta gender peserta didik.

Peserta didik dalam kelas dibedakan berdasarkan gender yang secara dimensi biologis terdiri dari laki-
laki dan perempuan (Kamid et al., 2020). Menurut (Mukuni et al., 2020), peserta didik laki-laki dan
perempuan ditemukan terdapat perbedaan ketertarikan terhadap suatu hal. Hal tersebut juga dapat berupa
obyek pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep. Ketertarikan yang berbeda
itu mengiring guru untuk lebih kreatif dalam memberikan alternatif pembelajaran yang bervariatif sehingga
kedua perbedaan ketertarikan tersebut dapat di kontrol dengan baik.

Media membantu peserta didik untuk memahami pelajaran yang diajarkan agar lebih tahan lama
diingatan sehingga pelajaran yang didapat dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Proses belajar
mengajar salah satu faktor dasar yang berpengaruh pada perilaku yang akan diterapkan peserta didik dalam
kegiatan sehari-hari (Diaz, 2006). Hal tersebut berarti jika proses belajar mengajar diminati dan dipahami
peserta didik, apa yang dipelajarinya akan diterapkan dalam kehidupannya. Media pembelajaran yang inovatif
dan menarik dapat membantu peserta didik dalam belajar. Selain itu, harapannya media tersebut memiliki efek
yang mempengaruhi perilaku peserta didik dengan penyisipan sikap-sikap positif.

Media karikatur dan komik memiliki kesamaan yaitu merupakan media grafis yang menarik perhatian
peserta didik dengan gambar dan warna yang menarik. Kemenarikan bentuk dari komik dan karikatur
menyebabkan peserta didik ingin mengetahui dan memahami isi dari media tersebut tanpa harus dibujuk.
Kedua media tersebut memliki perbedaan dalam isinya. Media karikatur lebih kepada bentuk gambar yang
cenderung isinya mengkritik suatu kebijakan atau objek, sedikit kata-kata tetapi setiap gambar mengandung
makna yang tersyirat. Sedangkan media komik lebih pada menekankan pada bacaan yang memiliki alur dan
mengandung makna yang tersurat dalam bacaan tersebut. Berdasarkan penelitian Baga et al. (2022), karikatur
dan komik yang digunakan dalam pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman peserta diidk. Pada
penelitian tersebut juga disarankan untuk mengukur aspek lain yang ditimbulkan dari penggunaan kedua
media tersebut. Menurut Rohani (1997), media visual berupa komik dan karikatur masih digemari pada usia
peserta didik setingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Fakta empiris dan fakta teoritis itulah yang mendasari perlunya ditemukan media yang paling tepat
yang dapat memunculkan dan membiasakan peserta didik dalam berperilaku pro-lingkungan bukan hanya
materi yang diajar setelah itu tidak berdampak bagi peserta didik dikehidupannya. Guru juga harus
menganalisis kebutuhan alternatif media yang sesuai dan dibutuhkan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
gender peserta didik. Harapannya, penelitian ini dapat merekomendasi media mana yang lebih baik dalam
memunculkan perilaku pro-lingkungan didasarkan perbedaan gender di kelas.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini yiatu eksperimen dengan disain faktorial 2 x 2. Penggunaan metode
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat. Ada tidaknya pengaruh diukur setelah sampel diberikan perlakuan dengan melakukan manipulasi
variabel-variabel yang diteliti. Konstelasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Disain Faktorial 2 X 2 Pada Penelitian
Media Pembelajaran

Gender

Karikatur (Al) Komik (A2)
Laki-Laki (B1) Al1B1 (14 Peserta Didik) A2B1 14 Peserta Didik
Perempuan (B2) A1B2 (14 Peserta Didik) A2B2 14 Peserta Didik

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X di dua sekolah yang berbeda, yaitu SMP A yang terletak di
Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur dan SMA B yang berada di Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta. Alasan
penelitian pada sekolah tersebut didasarkan hasil observasi kedua sekolah yang masih minim perilaku
menjaga lingkungan peserta didiknya karena pengaruh lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dalam
pelaksanaannya, SMA A menerapkan pembelajaran dengan media karikatur sedangkan SMA B menerapkan
pembelajaran dengan media komik. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Pertimbangannya, jumlah laki-laki dan perempuan dalam 1 kelas harus relatif sama. Dari teknik ini dipilihlah
kelas VII 2 di SMP A dan kelas VII 1 di SMP B. Kelas VII 2 (SMP A) terdiri dari 34 peserta didik yang
terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik perempuan. Kelas VII 1 (SMP B) terdiri dari 38
peserta didik yang terdiri dari 18 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan. Rentang usia kedua
kelas tersebut adalah 12-14 tahun. Pengambilan sampel diakhiri dengan menyamakan jumlah sampel laki-laki
dan perempuan yaitu 14 peserta didik dalam setiap sel pada tabel 1.

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui media pembelajaran mana yang cocok untuk setiap gender
dalam memunculkan perilaku pro-lingkungan. Perilaku pro-lingkungan adalah suatu tindakan yang
meminimalisir terjadinya kerusakan lingkungan dengan indikator penghematan energi (energy conservation),
mobilitas dan trasnportasi (transportation and mobility), pencegahan limbah (waste avoidance), daur ulang
(recyciling), dan konsumerisme (Consumerism). Penilaian tersebut didapat dari skor perilaku pro-lingkungan
yang diperoleh melalui butir-butir pernyataan yang dijawab oleh peserta didik. Alat ukurnya berupa kuesioner
dengan 5 pilihan jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Jumlah pernyataan
yang digunakan dalam uji coba instrumen adalah 28 item. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik Product Moment. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach (McShane & Glinow, 2018). Uji coba instrument telah dilakukan pada
32 peserta didik. Dari 28 pernyataan perilaku pro-lingkungan yang uji, terdapat 20 butir yang valid dan 8 butir
yang ditolak (drop). Nilai reliabilitas sangat tinggi 0,81. Setelah butir soal drop dibuang didapat nilai
reliabilitas sebesar 0,76 dengan kategori tinggi. Kisi-kisi penelitian ini diurai secara lengkap pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Pro-Lingkungan

Dimensi Nomor Butir Soal Jumlah
Energy Conservation 1,2,3,4 4
Transportation and Mobility 56,7,89 5
Waste Avoidance 10, 11, 12 3
Recyciling 13, 14, 15, 16 4
Consumerism 17,18, 19, 20 4
Jumlah 20

Setelah didapat instrumen yang sudah valid dan reliabel, maka penelitian eksperimen dilaksanakan
dengan 3 kali pertemuan sesuai alokasi waktu yang disesuaikan berdasarkan analisis Kompetensi Dasar (KD)
perubahan lingkungan. Setiap pertemuan pada kelas yang diajar karikatur menggunakan 4 karikatur cetak
sehingga total 12 karikatur yang digunakan dalam 3 pertemuan Sedangkan, setiap pertemuan pada kelas yang
diajar komik menggunakan 1 judul komik, sehingga total 3 judul komik yang digunakan dalam 3 pertemuan.
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Kedua media berisi muatan materi yang sama sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Karikatur dan komik pada penelitian dapat dilihat sebagai berikut.

a Kelas Laki-Laki (A1B1) dan Kelas Perempuan (A1B2)

Perilaku pro-lingkungan peserta didik diperoleh dari rata-rata hasil nontes pada setiap indikator perilaku
pro-lingkungan. Data diolah melalui uji statistik deskriptif berupa mean, skor minimum, maksimum, variansi
dan standar deviasi. Untuk memudahkan penyajian data, hasil penelitian ini disusun dalam bentuk distribusi
ide kelompok relatif (Siregar, 2010). Tujuannya adalah untuk menentukan total frekuensi dan persentase yang
termasuk dalam kategori tertentu. Dengan demikian mudah untuk mengetahui penyebaran data awal.

Data diuji prasyaratnya melalui uji normalitas menggunakan liliefors dan uji homogenitas
menggunakan uji Bartlett. Hasil uji uji liliefors diperoleh bahwa Lniung < Luner maka Ho ditolak. Artinya
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Secara lengkap dapat dilihat dengan rincian pada tabel
3 sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok N [V} L hitung L tabel Kesimpulan
AlB1 14 0,05 0,152 0,364 Normal
Al1B2 14 0,05 0,187 0,364 Normal
A2B1 14 0,05 0,122 0,364 Normal
A2B2 14 0,05 0,138 0,364 Normal

Sedangkan hasil uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Bartlett menunjukkan bahwa Ho
ditolak pada o = 0,05. Hal ini berarti bahwa varians data dalam penelitian ini adalah homogen. Dari hasil

Jurnal Basicedu Vol 6 No 5 Tahun 2022
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



8373 Perilaku Pro-Lingkungan Peserta Didik Berdasarkan Media Pembelajaran dan Gender — Sisean
Baga, Esthy Reko Astuty, | Made Astra, Budiaman, Uswatun Hasanah
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3809

pengujian persyaratan analisis, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan two way ANOVA.
Semua kegiatan analisis data menggunakan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Peneliti merangkum skor kuesioner perilaku pro-lingkungan yang diberi pembelajaran menggunakan
media karikatur dan media komik. Kuesioner Pro-Lingkungan terdiri dari 20 pernyataan dengan nilai terendah
1 nilai tertinggi 5. Sehingga rentang teoritik perolehan skor peserta didik adalah 20 sampai dengan 100.

1. Skor Perilaku pro-lingkungan peserta didik Laki-laki yang Diajar Media Karikatur (AiB1)

Peserta didik dalam kelompok ini sebanyak 14 peserta didik yang terdiri dari peserta didik laki-laki
yang diajar media karikatur. Berdasarkan analisis data menggunakan Microsoft Excel 2007, skor hasil perilaku
pro-lingkungan peserta didik yang diajar dengan media karikatur diperoleh modus sebesar 89, median 87,2,
mean 87,7, variansi 10,6, standar deviasi 3,3, minimum 81, dan maksimal 93. Distribusi frekuensi hasil
perilaku pro-lingkungan yang diajar media karikatur dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Perilaku Pro-Lingkungan Peserta Didik Laki-Laki yang Diajar
Media Karikatur (A:B:)

| Kel h Frekuensi
No. Interval Kelas Batas Bawa Batas Atas Absolut _ Relatif (%) Kumulatif
1 81-83 80.5 83.5 1 7,1 71
2 84-86 83.5 86.5 5 35,7 42,8
3 87-89 86.5 89.5 5 35,7 78,5
4 90-93 89.5 93.5 3 21,5 100
Jumlah 14 100

2. Skor Perilaku pro-lingkungan peserta didik Perempuan yang Diajar Media Karikatur (A:B>)

Peserta didik dalam kelompok ini sebanyak 14 peserta didik yang terdiri dari peserta didik perempuan
yang diajar media karikatur. Berdasarkan analisis data menggunakan Microsoft Excel 2007, skor hasil perilaku
pro-lingkungan peserta didik yang diajar dengan media karikatur diperoleh modus sebesar 69, median 67,80,
mean 66,4, variansi 7,83, standar deviasi 2,7, minimum 61, dan maksimal 69. Distribusi frekuensi hasil
perilaku pro-lingkungan yang diajar media karikatur dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Perilaku Pro-Lingkungan Peserta Didik Perempuan yang
Diajar Media Karikatur (A:B,)

No. Interval Kelas Batas Bawah Batas Atas Fr_ekuen3| -
Absolut  Relatif (%) Kumulatif
1 61-62 60.5 62.5 1 7.1 7,1
2 63-64 62.5 64.5 2 14,3 21,4
3 65-66 64.5 66.5 3 21,5 42,9
4 67-69 66.5 69.5 8 57,1 100,00
Jumlah 14 100
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3. Skor Perilaku pro-lingkungan peserta didik Laki-laki yang Diajar Media Komik (A2B:)

Peserta didik dalam kelompok ini sebanyak 14 peserta didik yang terdiri dari peserta didik laki-laki
yang diajar media komik. Berdasarkan analisis data menggunakan Microsoft Excel 2007, skor hasil perilaku
pro-lingkungan peserta didik yang diajar dengan media komik diperoleh modus sebesar 58, median 59,7,
mean 59,7, variansi 4,3, standar deviasi 2,2, minimum 56, dan maksimal 63. Distribusi frekuensi hasil
perilaku pro-lingkungan yang diajar media karikatur dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Perilaku Pro-Lingkungan Peserta Didik Laki-Laki yang Diajar
Media Komik (A2B1)

Frekuensi
No. Interval Kelas Batas Bawah Batas Atas Absolut _Relatif (%) Kumulatit
1 56-57 55.5 57.5 3 21,4 21,4
2 58-59 57.5 59.5 5 35,8 57,2
3 60-61 59.5 61.5 3 21,4 78,6
4 62-63 61.5 63.5 3 21,4 100,00
Jumlah 14 100

4. Skor Perilaku pro-lingkungan Peserta didik Perempuan yang Diajar Media Komik (AzB2)

Peserta didik dalam kelompok ini sebanyak 14 peserta didik yang terdiri dari peserta didik perempuan
yang diajar media komik. Berdasarkan analisis data menggunakan Microsoft Excel 2007, skor hasil perilaku
pro-lingkungan peserta didik yang diajar dengan media komik diperoleh modus sebesar 81,9, median 81,9,
mean 82,0, variansi 4,3, standar deviasi 2,2, minimum 78, dan maksimal 85. Distribusi frekuensi hasil
perilaku pro-lingkungan yang diajar media karikatur dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Perilaku Pro-Lingkungan Peserta Didik Perempuan yang Diajar
Media Komik (A2B>)

No. Interval Kelas Batas Bawah Batas Atas Frekuensi -
Absolut  Relatif (%) Kumulatif
1 78-79 775 79.5 3 21,4 21,4
2 80-81 79.5 81.5 2 14,3 35,7
3 82-83 81.5 83.5 5 35,8 71,5
4 84-85 83.5 85.5 4 28,5 100,00
Jumlah 14 100

Rangkuman hasil analisis Anova dua arah (two way Anova) diuraikan sebagai berikut.
Tabel 8. Ringkasan Hasil Anova 2 Arah

S. Varians dK JK RJIK Fhitung ttab a=0,05  ttab a=0,01
Antar Kelompok 3 1.677,21 588,92
P 5, 45%* 2,95 7,19
Dalam Kelompok 52 6.158,07 111,76
Media pembelajaran 1 504,40 504,40
(A) 4,67%*
Gender (B) 1 770,30 770,30 4,16 13,29
Interaksi AxB 1 511,61 51161  7,22%*
Total 55 7.835,28 - - -

** a=0,05
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Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) pada tabel 8 tersebut diperoleh bahwa nilai Fhiwng = 8,48
pada > Fupel pada 0=0,05 = 2,95 (Antar Kelompok), Fniung = 5,75 pada > Fpe pada 0=0,05 = 2,95 (Dalam
Kelompok), dan Fhiung = 15,53 pada > Fube pada a=0,05 = 13,29 (Interaksi AxB), maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
terdapat perbedaan perilaku pro-lingkungan antara kelompok peserta didik yang diajar dengan media
karikatur dengan peserta didik yang diajar dengan media komik, demikian juga antara kelompok laki-laki dan
kelompok peserta didik perempuan. Selain itu juga, terdapat interaksi yang sangat signifikan antara media
pembelajaran dan gender terhadap perilaku pro-lingkungan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Bagi Peserta Didik Laki-Laki, Perilaku Pro-Lingkungan Lebih Tinggi Bila Diajar dengan Media
Pembelajaran Karikatur (A;B:) Daripada yang Diajar Media Komik (A2B1)

Berdasarkan rerata (mean) pemahaman peserta didik laki-laki bila diajar dengan media karikatur lebih
tinggi daripada rerata peserta didik laki-laki bila diajar media komik. Rerata peserta didik laki-laki setelah
diajar dengan media karikatur adalah 87,7, sedangkan rerata peserta didik laki-laki setelah setelah diajar
dengan media komik adalah 59,7. Berdasarkan rerata tersebut sangat jauh perbedaannya.

Media karikatur merupakan media visual yang memiliki gambar kartun yang dikemas menarik dan
lucu. Hasil penelitian Cifci & Kaplan (2020), perlunya media yang menciptakan pembelajaran menyenangkan
seperti media karikatur. Pembelajaran menyenangkan dapat mensitumulasi peserta didik dalam mencari tahu
lebih dalam informasi yang ada pada media tersebut. Informasi atau materi tersirat yang terkandung di dalam
karikatur. Media karikatur lebih menekankan pada kemampuan peserta didik dalam memahami suatu objek
tertentu yang terkandung dalam media tersebut (Kiziltan & Ayar, 2020). Hal itu mendorong peserta didik
harus lebih dalam memahami gambar untuk menemukan konsep yang terdapat pada karikatur. Media
karikatur membutuhkan pemahaman yang mendalam bukan hanya membutuhkan kemampuan menghafal
sebuah informasi. Dalam penentuan media dalam pembelajaran, gender juga menentukan ketertarikan peserta
didik terhadap suatu obyek (Gutiérrez-Martin et al., 2022; Ismail et al., 2021; Toledo & Yangco, 2015).

Pada penelitian ini juga, menyatakan bahwa peserta didik laki-laki yang belajar verbal dengan
menggunakan karikatur lebih tinggi daripada peserta didik perempuan yang diajar dengan media karikatur.
Lebih lanjut, ditemukan terdapat perbedaan peminatan antara peserta didik laki-laki dan peserta didik
perempuan sehingga memiliki obyek yang disukai masing-masing. Laki-laki lebih senang dengan media yang
menuntut berpikir. Media komik adalah media yang menarik perhatian peserta didik dengan gambar dan
dialog menarik tetapi informasi sudah ada di dalam media tersebut. Kekurangannya dalam media komik
adalah tidak menuntut peserta didik dalam berpikir lebih dalam atau memahami lebih dalam isi yang ada
dalam media komik tersebut. Karena informasi yang media komik tersebut sudah terdapat pada balon-balon
dialog komik. Hal tersebut menyebabkan peserta didik laki-laki terdorong untuk berpikir lebih dalam terkait
perilaku yang ada dalam karikatur. Konsep-konsep positif tersebut dapat mempengaruhi perilaku peserta didik
untuk melestarikan lingkungan (Ambarfebrianti & Novianty, 2021; Febriyanti, 2019; Putra, 2019).

Menurut Jamiah et al. (2016); UNESCO & Education (2019), laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan minat terutama bidang sains dan sosial. Peserta didik laki-laki memiliki ketertarikan ke bidang
sains lebih dominan. Perempuan memiliki kecenderungan menyukai sains yang dominan ada konsep-konsep
hafalan. Laki-laki lebih suka sains dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari sedangkan perempuan cenderung
sama tetapi jika tidak menjadi suatu keharusan. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian (Baga et al., 2022; Cifci
& Kaplan, 2020; Toledo & Yangco, 2015), menganalisa bahwa mengajar verbal berisi sains dan lingkungan
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melalui karikatur memiliki efek signifikan terhadap pemahaman peserta didik dalam mempelajari sesuatu.
Pengetahuan terhadap isu lingkungan, pemahaman, dan nilai yang dimiliki peserta didik mempengaruhi
terbentuknya perilaku pro-lingkungan ((Ambarfebrianti & Novianty, 2021; Bintaro, 2019). Semakin peserta
didik memiliki pengetahuan tentang isu lingkungan atau perubahan lingkungan dan diperkuat nilai-nilai
positif yang diciptakan di kelas dapat membentuk niat untuk bertindak sehingga dapat memunculkan perilaku
pro-lingkungan.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil temuan yang mengemukan bahwa gender laki-laki lebih baik
dalam perilaku pro-lingkungan bila diajar dengan media karikatur daripada bila diajar dengan media komik.

2. Bagi Peserta Didik Perempuan, Perilaku Pro-Lingkungan Lebih Tinggi Bila Diajar dengan Media
Komik (A2B.) Daripada yang Diajar Dengan Media Karikatur (A:B>)

Berdasarkan rerata (mean) pemahaman peserta didik perempuan lebih tinggi bila diajar media komik
daripada media Kkarikatur. Rerata peserta didik perempuan yang diajar dengan media komik adalah 82,0
sedangkan rerata peserta didik perempuan yang diajar media komik adalah 66,4. Berdasarkan rerata tersebut
terlihat perbedaannya lebih tinggi rerata peserta didik perempuan yang diberi media komik.

Media komik merupakan media visual grafis dengan kekuatan gambar, interaksi antar tokoh dan dialog
yang berisi informasi yang sudah tersurat (Febriansyah et al., 2020; von Reumont & Budke, 2020). Media
komik sudah mengandung informasi yang akan dijelaskan guru sehingga mempermudah peserta didik dalam
menghafal suatu hal karena komik sama dengan buku. Tetapi ada hal yang membedakan dengan buku, komik
menyajikan gambar-gambar yang berwarna dan menarik serta percakapan yang lucu sehingga peserta didik
tanpa harus disuruh dalam membacanya (Missiou & Stefos, 2012; Rohani, 1997). Media komik sudah
mengandung informasi yang akan dijelaskan guru sehingga mempermudah peserta didik dalam menghafal
suatu hal karena komik sama dengan buku. Tetapi terdapat hal yang membedakan dengan buku, media komik
menyajikan gambar-gambar yang berwarna dan menarik serta percakapan yang lucu sehingga peserta didik
tanpa harus disuruh dalam membacanya.

Berdasarkan uraian sebelumnya sudah djelaskan terdapat perbedaan antara peserta didik laki-laki dan
perempuan dalam berbagai hal. Gender menekankan kepada perbedaan dimensi sosial budaya dan psikologis
dalam masyarakat (Jamiah et al., 2016; UNESCO & Education, 2019). Gender menyebabkan perbedaan
terhadap minat, peranan, dan cara peserta didik untuk berperilaku yang diperkuat dengan kepribadian masing-
masing. Peserta didik perempuan tidak cepat bosan jika membaca suatu hal. Media komik memliki
percakapan yang mengandung unsur materi (informasi) dikemas dengan tingkah dan dialog yang lucu dari
para tokohnya.

Peserta didik perempuan lebih cenderung menghafal suatu informasi yang sudah ada. Media komik
lebih menuntut kemampuan menghafal karena materi sudah disajikan didalam percakapan sehingga peserta
didik tidak usah berpikir terlalu dalam karena materi atau informasi sudah tersurat didalam media tersebut.
Sedangkan karikatur sangat sedikit berisi dialog bahkan pada media penelitian ini tidak ada dialog yang
disajikan. Pada media ini berisi poin-poin penting saja yang termuat dalam karikatur misalnya polutan CO;
yang ditampilkan dengan gambar penuhnya kendaraan di jalan. Peserta didik dituntut untuk menemukan
informasi dan berargumen terkait karikatur sehingga dapat ditemukan informasi-informasi lebih dalam terkait
pencemaran lingkungan. Pengetahuan dan gender tersebut mempengaruhi terbentuknya perilaku pro-
lingkungan peserta didik.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil temuan yang mengemukan bahwa gender perempuan lebih
baik dalam perilaku pro-lingkungan bila diajar dengan media komik daripada bila diajar dengan media
karikatur.
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3. Pengaruh Interaksi Media Pembelajaran dan Gender Terhadap Perilaku Pro-Lingkungan

Hasil perhitungan ANOVA interaksi A x B menunjukkan bahwa Fhiung = 7,22 pada > Frpel pada a=0,05
= 4,16. Hasil pengujian tersebut membuktikan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara media
pembelajaran dan gender terhadap perilaku pro-lingkungan pencemaran lingkungan. Interaksi tersebut
menunjukkan media pembelajaran dan gender memiliki andil dalam membentuk perilaku pro-lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dijelaskan bahwa, dalam proses pembelajaran yang
bermakna dipengaruhi berbagai faktor termasuk penerapan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat
membantu guru menyampaikan pesan jika materi tersebut berbentuk abstrak atau sulit untuk dipahami peserta
didik (Reisberg, 2019; Santrock, 2008; Smaldino et al., 2012). Pemilihan media pembelajaran harus
memperhatikan juga berbagai hal seperti kemampuan guru dalam membuat media, karakteristik peserta didik
sampai perbedaan gender di kelas (Garcia-Ramos et al., 2020; Smaldino et al., 2012). Keberagaman peserta
didik dalam hal ini gender merupakan sebagian dari berbagai aspek penting yang harus dioptimalkan dan
dipertimbangkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi bermakna. Dalam pembelajaran
bermakna akan mendorong memunculkan sikap-sikap positif dalam pembelajaran.

Berdasarkan model perilaku lingkungan yang diadaptasi dari Hines, perilaku pro-lingkungan berkaitan
dengan beberapa variabel yang mempengaruhi (Robbins, 2007). Berdasarkan penelitian tersebut, variabel
yang mempengaruhi yaitu 1) faktor kepribadian, 2) kesadaran 3) pengetahuan mengenai strategis, 4)
keterampilan bertindak, 5) niat untuk bertindak, dan 6) faktor situasional. Variabel-variabel tersebut dapat
dibantu dengan proses pembelajaran bermakna dan memperhatikan gender (Hudha et al., 2019; Newstrom,
2015). Perilaku pro-lingkungan tentu tidak akan terbentuk jika guru tidak mengkondisikan pembelajaran.
Harapannya, variabel-variabel tersebut dapat memendukung terbentuknya perilaku. Menurut Skinner dalam
(Taylor et al., 2015; Walgito, 2003), perilaku manusia dapat dibentuk dengan cara conditioning atau
kebiasaan, insight atau wawasan/pemahaman, dan perpaduan model serta media penyampaian informasi.

Berdasarkan hal-hal di atas, dalam konteks pembelajaran ternyata perilaku pro-lingkungan dapat
dikondisikan dengan proses pembelajaran bermakna. Pembelajaran tidak dapat berkembang jika tidak ada
media yang membantu guru dalam proses pembelajaran. Ketidakjelasan materi yang sulit dipahami dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi tersebut dengan bantuan media. Pemahaman yang
dimiliki diharapkan dapat membantu dalam membentuk perilaku pro-lingkungan. Hal tersebut diperkuat
penelitian Martini (2019; Rifayanti et al., (2019), yang menyatakan pengetahuan dan pemahaman dapat
membentuk perilaku pro-lingkungan jika memperhatikan instrumen evaluasi yang tepat.

Selain pengkondisian kegiatan belajar mengajar, keberhasilan pembelajaran juga tidak lepas dari aspek
psikologis atau biologis. Gender merupakan aspek psikologis dan biologis dalam suatu kegiatan pembelajaran.
Disebut aspek psikologis karena peserta didik terdiri dari ketertariakan terhadap suatu hal yang berbeda
tergantung aspek biologisnya masing-masing. Aspek biologis disini adalah jenis kelamin yang berbeda.
Dalam Sekolah terutama SMP, pastilah terdiri dari gender perempuan dan laki-laki yang memiliki daya
ketertarikan yang berbeda-beda terhadap suatu objek. Pemahaman yang diperoleh peserta didik melalui
berbagai media pembelajaran dipengaruhi gender yang menentukan kecenderungan ketertarikan pada suatu
objek. Hal tersebut diperkuat hasil penelitian Cuadrado-Garcia et al. (2010); Ismail et al. (2021), gender
mempengaruhi pemahaman dan perilaku seseorang. Faktor pembentukan perilaku pro-lingkungan sama
seperti perilaku lain yang menekankan pada kebiasaan dan variabel-variabel yang diuraikan di atas.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil temuan yang mengemukan bahwa media pembelajaran dan
gender mempengaruhi perilaku pro-lingkungan. Guru dapat membuat media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik terutama disesuaikan dengan perbedaan gender. Selain itu, perilaku pro-lingkungan
dapat terbentuk jika pengkondisian untuk mencapai perilaku positif dilakukan secara konsisten.
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan perilaku pro-lingkungan berbeda
ketika peserta didik diajar menggunakan media karikatur dan komik berdasarkan perbedaan gender. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa nilai perilaku pro-lingkungan peserta didik laki-laki lebih tinggi jika diberikan
pembelajaran karikatur daripada komik. Sedangkan, peserta didik perempuan memiliki perilaku pro-
lingkungan yang lebih tinggi jika diajar menggunakan komik dibandingkan dengan karikatur. Penelitian ini
merekomendasikan alternatif media pembelajaran membutuhkan minimal dua media dalam menyelesaikan
satu topik pembelajaran yang mengakomodir siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, dapat diteliti faktor-
faktor lain baik secara langsung dan tidak langsung yang mempengaruhi perilaku pro-lingkungan.
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